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ABSTRAK 

 

Anggi Sukma Rauli, Nirm 01.02.19.102. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Respon Petani terhadap Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara. Tujuan dari pengkajian ini 

adalah untuk mengkaji tingkat respon petani dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi respon petani terhadap program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) 

di Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara. Pengkajian ini 

dilaksanakan di Kecamatan Binjai, Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara 

pada bulan April sampai dengan bulan Juni 2023. Metode pengkajian yang 

digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yaitu dengan 

observasi, wawancara, kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, dan 

dokumentasi. Selanjutnya teknik analisis data menggunakan skala Likert dan 

Regresi Linear Berganda. Teknik penentuan sampel dalam pengkajian ini adalah 

simple random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 60 orang. Hasil 

pengkajian menunjukkan bahwa tingkat respon petani terhadap program 

Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) pada kategori sedang yaitu 67,3%. Hasil regresi 

linear berganda diperoleh persamaan sebagai berikut Y= 14,855 – 0,217 X1 – 

0,345 X2 – 1,290 X3 + 0,534 X4 + 0,0000023 X5 + 0,879 X6 + 0,559 X7. Selain itu, 

uji lanjut menggunakan uji t (parsial) menunjukkan bahwa faktor umur, 

pengalaman, bantuan modal, dan peran penyuluh memiliki pengaruh signifikan 

terhadap respon petani. 

 

Kata kunci : respon petani, Peremajaan Sawit Rakyat (PSR), regresi linear 

berganda



ABSTRACT 

 
Anggi Sukma Rauli, Nirm 01.02.19.102. Factors Affecting Farmer Response to 

the People's Palm Oil Replanting Program (PSR) in Binjai District, Langkat 

Regency, North Sumatra Province. The purpose of this study was to examine the 

level of response of farmers and factors affecting the response of farmers to the 

People's Palm Oil Replanting Program (PSR) in Binjai District, Langkat 

Regency, North Sumatra Province. This study was conducted in Binjai District, 

Langkat Regency, North Sumatra Province from April to June 2023. The 

assessment method used is descriptive quantitative. Data collection techniques 

are observation, interviews, questionnaires that have been tested for validity and 

reliability, and documentation. Furthermore, the data analysis technique uses a 

Likert scale and Multiple Linear Regression. The sampling technique in this study 

was simple random sampling with a total sample of 60 people. The results of the 

study showed that the level of response of farmers to the People's Palm Oil 

Replanting (PSR) program in the medium category of 67,3%. The results of 

multiple linear regression obtained the following equation Y = 14.855 - 0.217 X1 

- 0.345 X2 - 1.290 X3 + 0.534 X4 + 0.0000023 X5 + 0.879 X6 + 0.559 X7. In 

addition, further tests using the t-test (partial) show that the factors of age, 

experience, capital assistance, and the role of extension workers have a 

significant influence on the response of farmers. 

 

Keywords :  farmer response, People's Palm Oil Replanting (PSR), multiple linear 

regression 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Subsektor perkebunan merupakan salah satu usahatani yang berkontribusi 

besar terhadap kesejahteraan petani di Indonesia, sehingga banyak petani yang 

menggantungkan hidup dari usaha perkebunan ini. Salah satu tanaman 

perkebunan yang banyak diusahakan oleh petani adalah tanaman kelapa sawit 

(Zikri, 2022). Menurut Fauzi (2002) dalam Kurniasari dan Sutarmo (2020), 

kelapa sawit merupakan tanaman komoditas perkebunan yang cukup penting di 

Indonesia dan masih memiliki prospek pengembangan yang cukup cerah. Hal ini 

disebabkan perkebunan kelapa sawit dapat dijadikan sebagai mata pencaharian 

pokok bagi petani dan juga merupakan komoditas penghasil minyak sawit yang 

mendukung perekonomian nasional. Dimana banyaknya perkebunan kelapa sawit 

baik milik masyarakat, swasta, dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat (Suliyani, 2022). 

Indonesia merupakan produsen kelapa sawit pertama di dunia dan diikuti 

oleh Malaysia pada urutan kedua. Luas areal perkebunan yang besar serta 

menghasilkan produksi kelapa sawit yang besar menjadikan Indonesia sebagai 

produsen kelapa sawit pertama di dunia (Asidiq et al, 2022). Menurut data 

Direktorat Jenderal Perkebunan tahun 2023, angka sementara luas lahan 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2022 sebesar 16,83 juta ha yang 

terdiri dari 6,16 juta ha (36,6%) milik Perkebunan Rakyat (PR), 0,56 juta ha 

(3,32%) milik Perkebunan Besar Negara (PBN), 8,26 juta ha (49,08%) milik 

Perkebunan Besar Swasta (PBS), dan 1,85 juta ha (11%) Luas Akan Dikonfirmasi 

(LAD). 

Provinsi Sumatera Utara merupakan produsen kelapa sawit ketiga terbesar 

di Indonesia yang tercatat pada tahun 2022 memiliki luas areal Perkebunan 

Rakyat (PR) sebesar 490.164 ha dengan jumlah produksi 1.729.208 ton yang 

tersebar pada 22 kabupaten/kota. Salah satunya perkebunan kelapa sawit terluas di 

posisi ketiga berada di Kabupaten Langkat yang merupakan salah satu wilayah 

dengan pertumbuhan perkebunan kelapa sawit yang cukup pesat di Provinsi 
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Sumatera Utara (Ditjenbun, 2023). Luas areal tanaman kelapa sawit milik 

Perkebunan Rakyat (PR) di Kabupaten Langkat pada tahun 2022 sebesar 47.313 

ha dengan jumlah produksi 787.045 ton. Selain itu, daerah ini juga memiliki 

potensi sumber daya alam yang cukup besar dan masih dikembangkan untuk 

sektor pertanian, peternakan, perikanan, dan kehutanan (BPS Kabupaten Langkat, 

2023). 

Kabupaten Langkat memiliki 23 kecamatan yang seluruhnya mempunyai 

lahan perkebunan kelapa sawit, diantaranya Kecamatan Binjai yang memiliki luas 

areal perkebunan rakyat pada tahun 2022 sebesar 547 ha dengan hasil produksi 

7.881 ton yang meliputi tanaman belum menghasilkan seluas 120 ha, tanaman 

menghasilkan seluas 426 ha dan tanaman tidak menghasilkan seluas 1 ha (BPS 

Kabupaten Langkat, 2023). Menurut Arsad (2017) dalam Agustira et al (2019) 

diketahui bahwa perkembangan perkebunan rakyat dimulai pada tahun 1977. 

Dengan demikian pada saat ini sebagian besar perkebunan sawit rakyat telah 

berumur lebih dari 25 tahun dan perlu untuk diremajakan. Setidaknya 1,8 juta 

lahan perkebunan rakyat tersebut sudah membutuhkan peremajaan. Peremajaan 

atau replanting merupakan suatu istilah yang banyak dan umumnya dikenal untuk 

komoditas perkebunan. Secara umum peremajaan diartikan sebagai kegiatan 

penanaman kembali tanaman perkebunan yang telah memasuki masa produksi 

yang tidak ekonomis lagi (Minsyah, 2020). 

Para petani kelapa sawit memiliki hasrat dan keinginan yang kuat untuk 

tetap dapat mempertahankan kebun kelapa sawitnya, namun hal ini terhambat oleh 

biaya yang dibutuhkan untuk peremajaan kelapa sawit yang tidak sedikit 

jumlahnya. Masalah biaya inilah yang membuat petani kelapa sawit ada yang 

setuju dan tidak setuju untuk melakukan peremajaan, karena tidak semua petani 

kelapa sawit memiliki kebun lebih dari 1 ha, memiliki tabungan yang cukup atau 

memiliki pekerjaan lain, sehingga para petani kelapa sawit ini merasa keberatan, 

karena memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari saja akan sulit apalagi harus 

mengeluarkan biaya yang besar untuk proses peremajaan tersebut (Saputri, 2018). 

Hal ini didukung oleh pernyataan Suliyani (2022) bahwa peremajaan tanaman 

kelapa sawit rakyat sulit dilaksanakan apabila petani tidak mempunyai modal 

yang besar. Peremajaan tanaman kelapa sawit mempunyai kendala besar dalam 
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masalah pendanaan serta pengelolaan perkebunan kelapa sawit. Petani kelapa 

sawit rakyat akan lebih menguntungkan apabila dalam melakukan peremajaan 

melalui program pemerintah atau bermitra dengan perusahaan karena petani akan 

dibantu dalam pendanaan dan pengelolaannya. 

Selain itu produktivitas petani sawit Indonesia rendah, hanya berkisar 2-3 

ton/ha/tahun (tanaman tua dan kebun yang menggunakan bibit illegitim), jauh di 

bawah Perkebunan Swasta yang berkisar 5-6 ton/ha/tahun (BPDPKS, 2020). 

Kondisi ini berakibat pada kurangnya pendapatan petani, dan menyebabkan 

rendahnya tingkat kesejahteraan petani tersebut. Rendahnya produktivitas 

perkebunan rakyat disebabkan petani kurang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan serta kemampuan manajerial perkebunan. Peningkatan produktivitas 

untuk menghasilkan target produksi Crude Palm Oil (CPO) Indonesia 

memerlukan peran sumber daya manusia. Tenaga kerja terampil atau Sumber 

Daya Manusia (SDM) di perkebunan kelapa sawit di Indonesia sangat dibutuhkan, 

sejalan dengan target produksi CPO Indonesia. Pengelolaan perkebunan rakyat 

yang baik membutuhkan tata kelola kelembagaan baik, yang membutuhkan 

dukungan SDM yang kompoten. Dalam rangka menyiapkan SDM yang kompeten 

diperlukan dukungan bantuan dari pemerintah, perusahaan dan pihak-pihak terkait 

lainnya. 

Oleh karena itu, dalam upaya untuk menjaga peran kelapa sawit secara 

berkesinambungan, pemerintah berusaha untuk mengembangkan perkebunan 

kelapa sawit milik rakyat. Solusi bagi permasalahan yang dihadapi pelaku utama 

terkait keterbatasan modal dalam penerapan peremajaan kelapa sawit oleh Badan 

Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) melalui program dana 

bantuan peremajaan atau yang lebih dikenal sebagai program Peremajaan Sawit 

Rakyat (PSR). Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) merupakan program untuk 

membantu petani rakyat memperbaharui perkebunan kelapa sawit mereka dengan 

kelapa sawit yang lebih berkelanjutan dan berkualitas, dan mengurangi resiko 

pembukaan lahan ilegal. Melalui program PSR, produktivitas lahan milik petani 

rakyat dapat ditingkatkan tanpa melalui pembukaan lahan baru (Hutabarat, 2021). 

Berdasarkan keadaan di lapangan, tanaman kelapa sawit di Kecamatan 

Binjai pada saat ini sebagian besar sudah mencapai usia 20 – 25 tahun yang mana 
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kategori usia tersebut sudah berada di fase usia tua, sehingga produksinya mulai 

menurun. Oleh karena itu, mengingat usia kelapa sawit yang sudah memasuki 

masa tidak produktif, maka tanaman kelapa sawit di Kecamatan Binjai sudah 

seharusnya dilakukan peremajaan (replanting). Hal ini didukung oleh pernyataan 

Mariyah et al (2018) bahwa semakin tua umur tanaman akan menyebabkan 

rendahnya produktivitas tanaman, sehingga mengakibatkan penurunan pendapatan 

yang diperoleh dari usaha kebun kelapa sawit dan sangat penting bagi perkebunan 

kelapa sawit untuk melakukan peremajaan tanaman secara tepat. 

Pemerintah daerah Kabupaten Langkat melalui Balai Penyuluhan Pertanian 

(BPP) dalam rangka mengatasi keadaan tersebut, memberikan materi penyuluhan 

tentang sosialisasi program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) pada tahun 2020 

kepada setiap ketua kelompok tani yang mewakili dari 6 (enam) kelompok tani 

yang ada di Kecamatan Binjai. Berdasarkan hasil wawancara dengan penyuluh, 

masih banyak petani yang kurang merespon dengan adanya program PSR ini yang 

mana dapat dilihat bahwa hanya ada 1 (satu) kelompok tani di Kecamatan Binjai 

yaitu kelompok tani Harapan Maju yang telah melakukan pendataan administrasi 

untuk pengajuan program PSR, namun program tersebut belum terlaksana. Hal ini 

juga didukung oleh hasil wawancara penulis kepada penyuluh di Kecamatan 

Binjai yang menyatakan bahwa penyebab kondisi tersebut antara lain, kurangnya 

pemahaman petani terkait dana hibah PSR, petani belum mengetahui manfaat dari 

program PSR tersebut, dan petani masih ragu serta belum siap melakukan 

peremajaan (replanting) dikarenakan petani beranggapan bahwa kebun kelapa 

sawitnya masih menghasilkan produksi yang mencukupi kebutuhannya, sehingga 

petani juga beranggapan apabila dilakukan peremajaan (replanting), maka akan 

membutuhkan waktu yang cukup lama sampai tanaman kelapa sawitnya 

berproduksi normal.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

pengkajian yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Respon Petani 

terhadap Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, adapun rumusan 

masalah yang akan dikaji, antara lain : 

1. Bagaimana tingkat respon petani terhadap program Peremajaan Sawit Rakyat 

(PSR) di daerah pengkajian? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi respon petani terhadap program 

Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di daerah pengkajian? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka ditetapkan 

tujuan dari pengkajian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengkaji tingkat respon petani terhadap program Peremajaan Sawit 

Rakyat (PSR) di daerah pengkajian. 

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi respon petani terhadap 

program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di daerah pengkajian. 

 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Bagi penulis, pengkajian ini sangat bermanfaat untuk menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan serta merupakan salah satu syarat untuk mendapat 

gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan 

Pertanian Medan. 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat dijadikan bahan 

informasi dan landasan dalam menentukan kebijakan terkait dengan 

melaksanakan peremajaan pada tanaman kelapa sawit yang sudah tidak 

produktif di Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat. 

3. Bagi petani, dapat dijadikan bahan informasi dan gambaran umum mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi respon petani terhadap program 

Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi 

dan pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan pengkajian sejenisnya. 


